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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang 

kegiatan masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari – hari dan memegang 

peranan penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di 

Indonesia. Contoh infrastruktur yang sangat penting adalah Jembatan. 

Proses pembuatannya, jembatan direncanakan sedemikian rupa agar mampu 

menanggung beban yang diterimanya hingga usia jembatan yang direncanakan. Hal 

ini dilakukan agar tidak terjadi kerusakan yang membahayakan pada jembatan 

terutama pada lantai jembatan. Di Indonesia pada saat ini telah dikembangkan 

jembatan rangka baja dengan menggunakan sistem lantai corrugated steel plate 

atau biasa disingkat CSP. Salah satu jembatan rangka baja yang menggunakan 

sistem CSP yaitu Jembatan Musi 2.  

Jembatan Musi 2 dengan bentang 100 m merupakan jembatan rangka jenis 

belanda yang berlokasi pada Jalan Mayjen Yusuf Singadekane Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Jembatan tersebut termasuk salah satu jembatan 

terbesar yang membelah sungai musi selain Jembatan Ampera. Jembatan Musi 2 

dibangun pada tahun 1988 merupakan salah satu akses penting di Kota Palembang, 

dengan menghubungkan kawasan ilir dan ulu Palembang. Jembatan Musi 2 terletak 

pada Kecamatan Gandus, Seberang Ilir dan Kecamatan Kertapati Seberang Ulu.  

Saat ini Jembatan Musi 2 masuk ke tahap rehabilitasi dikarenakan usia 

jembatan yang berumur 35 tahun dan sudah terjadi keretakan pada lantai jembatan. 

Pada tahun 2021 Jembatan Musi 2 dilakukan pemeriksaan dan hasil dari 

pemeriksaan jembatan menunjukkan bahwa lantai jembatan sudah tidak layak dan 

layan, sehingga dilakukan pembongkaran. Selain itu berdasarkan hasil pemeriksaan 

didapatkan struktur stringer tidak layan, untuk itu rehabilitasi juga dilakukan 

terhadap stringer jembatan.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Perencanaan Rehabilitasi Lantai dan Stringer Jembatan Musi 2, 

Kota Palembang”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kapasitas stringer eksisting dan desain perkuatan stringer 

jika kapasitas stringer eksisting tidak memenuhi. 

2. Bagaimana desain rehabilitasi lantai pengganti Jembatan Musi 2. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kapasitas stringer eksisting dan desain perkuatan stringer 

jika kapasitas stringer eksisting tidak memenuhi. 

2. Menganalisis desain rehabilitasi lantai pengganti Jembatan Musi 2. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada struktur lantai dan stringer jembatan 

yang mengalami kerusakan akibat beton pada lantai mengalami 

keretakan dan dilakukan pembongkaran.  

2. Peraturan yang digunakan yaitu Peraturan Pembebanan untuk Jembatan 

(SNI 1725:2016). 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, sebagai syarat kelulusan Program D-IV Politeknik 

Negeri Jakarta. 

2. Bagi perencana, sebagai referensi alternatif untuk rehabilitasi perkuatan 

lantai dan stringer jembatan. 
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3. Bagi pemerintah, dalam hal ini PUPR Kota Palembang sebagai solusi 

untuk penanganan kerusakan lantai jembatan Musi 2, Kota Palembang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan penelitian ini sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari 5 bab yang memiliki gambaran sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat dan 

sistematika penulisan. Dilakukan penelitian yang terkait untuk menganalisis 

rehabilitasi lantai Jembatan Musi 2, Kota Palembang. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar – dasar teori yang digunakan sebagai landasan untuk 

menguji kebenaran penelitian. Pedoman yang digunakan pada tinjauan pustaka ini 

diambil dari buku, peraturan, jurnal dan sumber lain seperti penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian ini yang berisikan tentang parameter-parameter yang 

berpengaruh terhadap analisis dan desain rehabilitasi lantai dan stringer Jembatan 

Musi 2, Kota Palembang. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisikan tahapan penelitian yaitu bagan alir penelitian, lokasi penelitian yaitu pada 

Jembatan Musi 2, tahap pengumpulan data yaitu data sekunder diperoleh dari studi 

literatur. Pada bab ini juga dijelaskan metode analisis data yang digunakan untuk 

menentukan kesimpulan pada tahap akhir penelitian dan dijelaskan luaran dari 

penelitian.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan analisis dan pembahasan. Pembahasan pada bab ini berisi 

proses pengolahan data pada saat menganalisis kapasitas dan perkuatan lantai dan 

stringer jembatan, menganalisis permasalahan yang timbul akibat pengaruh 

tersebut beserta solusinya sehingga didapatkan parameter - parameter dalam 

menyusun kesimpulan. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang penyampaian kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, kemudian diikuti dengan 

saran yang diperlukan untuk studi yang berhubungan dengan penelitian mengenai 

rehabilitasi lantai dan stringer jembatan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN   

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis yang telah dilakukan, 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan Software SAP200 kapasitas 

penampang stringer eksisting dalam kondisi tidak layan menerima 

beban sesuai dengan SNI 1725-2016 standar pembebanan untuk 

jembatan. 

2. Berdasarkan pertimbangan aspek-aspek perkuatan yang dipilih yaitu 

dengan mempertebal dengan menggunakan plat setebal 10 mm yang 

disambung dengan pengelasan penuh pada flans bagian bawah 

sepanjang stringer. Kapasitas penampang stringer setelah dilakukan 

perkuatan dalam kondisi kuat, layan menerima beban sesuai dengan 

SNI 1725:2016 standar pembebanan untuk jembatan.  

3. Desain lantai pengganti direncanakan menggunakan lantai beton 

bertulang dengan mutu beton f’c 35 mPa, serta memanfaatkan csp 

esksisting (tebal 4,2 mm) dengan tebal lantai 0,2 m. Hasil dari analisis 

didapatkan momen ultimate tumpuan sebesar 74,6 kNm, momen ultimate 

lapangan sebesar 54,79 kNm, dan lendutan 0,964 mm. Serta hasil analisis 

didapatkan kebutuhan tulangan pada tulangan tumpuan penahan momen 

negatif  D19-125, tulangan lapangan atas D19-250, tulangan bagi dan susut 

tumpuan atas ɸ10-150 dan lapangan atas ɸ10-300. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi perencana, dan pemerintah, hendaknya hasil analisis ini segera 

dilakukan sebagai alternatif perbaikan agar jembatan dapat digunakan 

kembali.  
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2. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai lanjutan penelitian akibat 

umur jembatan dan keretakan yang terjadi pada struktur yang lainnya 

seperti meninjau struktur rangka, bantalan, dan struktur bawah.  
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